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ABSTRACT 

This study was conducted to identify the impact of macroeconomic variables and 

internal banking factors on the level of credit risk, known as Non-Performing Loans (NPL), in 

conventional commercial banks in Indonesia. The macroeconomic variables considered included 

the rupiah exchange rate, interest rates, and GDP (Gross Domestic Product), while the internal 

bank factors included ROE (Return On Equity), LDR (Loan to Deposit Ratio), and CAR (Capital 

Adequacy Ratio). A quantitative approach was applied using secondary data from 2019 to 2024 

and a panel regression technique with the REM model. The study sample included 10 

conventional commercial banks selected using a purposive sampling method. The study findings 

revealed that interest rates and ROE had a significant negative effect on NPLs, while LDR showed 

a significant positive impact on NPLs. On the other hand, the rupiah exchange rate, GDP, and CAR 

did not show a significant effect on NPLs. Overall, all independent variables jointly influence 

credit risk. 

Keywords: Non-Performing Loan (NPL), macroeconomic factors, internal bank factors, 

credit risk, conventional commercial banks. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dampak variabel makroekonomi 

serta aspek internal perbankan terhadap tingkat risiko kredit, yang dikenal sebagai Non-

Performing Loan (NPL), di bank umum konvensional di Indonesia. Variabel makroekonomi 

yang diperhitungkan mencakup nilai tukar rupiah, suku bunga, dan GDP (Gross Domestic 

Product), sementara aspek internal bank melibatkan ROE (Return On Equity), LDR (Loan to 

Deposit Ratio), serta CAR (Capital Adequacy Ratio). Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan 

memanfaatkan data sekunder dari periode 2019 hingga 2024, serta menerapkan teknik 

regresi panel dengan model REM (Random Effect Model). Sampel penelitian meliputi 10 bank 

umum konvensional yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa tingkat suku bunga dan ROE memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap NPL, sedangkan LDR menunjukkan dampak positif yang signifikan 

pada NPL. Di sisi lain, nilai tukar rupiah, GDP, dan CAR tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap NPL. Secara keseluruhan, semua variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi risiko kredit.  

Kata Kunci : Kredit macet, faktor makroekonomi, faktor internal bank, risiko kredit, 

bank umum konvensional. 
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan lembaga keuangan yang tingkat risikonya dapat diukur 

melalui sejumlah indikator, di antaranya kerugian akibat kredit, khususnya pinjaman 

yang bermasalah atau dikenal sebagai kredit bermasalah (Nguyen & Truc, 2025). 

Lembaga ini memainkan peran krusial dalam perekonomian global dengan 

menghubungkan sistem keuangan, mengumpulkan dana dari masyarakat, serta 

menyediakan kredit untuk sektor produktif. Di Indonesia, terdapat berbagai kategori 

bank, termasuk bank sentral, bank umum, dan bank perkreditan rakyat. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) bersama Bank Indonesia (BI) bertanggung jawab atas pengawasan 

seluruh operasi perbankan di negara ini (Atahau et al., 2025). 

Menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, industri perbankan 

Indonesia beroperasi berdasarkan prinsip kehati-hatian dan demokrasi ekonomi. 

Konsep kehati-hatian ini menuntut bank untuk bertindak waspada dalam 

menjalankan kegiatannya guna menghindari bahaya bagi diri sendiri maupun 

nasabah. Sektor perbankan mendorong efisiensi dan inovasi di bidang keuangan, 

tetapi sekaligus meningkatkan tantangan risiko, terutama risiko kredit sebagai salah 

satu risiko utama dalam operasi perbankan (Nguyen & Truc, 2025). Risiko kredit 

mencerminkan kemungkinan debitur gagal memenuhi kewajibannya, yang tercermin 

dalam rasio pinjaman bermasalah terhadap total kredit. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin besar pula risiko yang dihadapi bank, sehingga mengurangi efektivitas 

distribusi kredit (Pham et al., 2025). Untuk memahami perkembangan risiko kredit 

di Indonesia, berikut disajikan grafik data NPL yang diperoleh dari publikasi OJK 

untuk periode 2019-2024. 

 

 

Gambar 1. Perkembangan NPL Bank Umum di Indonesia Tahun 2019-2024 

Sumber : OJK, data diolah 

Data dari OJK mengindikasikan fluktuasi signifikan dalam rasio Non-

Performing Loan (NPL) pada bank konvensional di Indonesia antara tahun 2019 dan 

2024. Rasio tersebut tercatat sebesar 2,60% pada 2019, kemudian meningkat 

menjadi 2,94% pada 2020, dan mencapai puncaknya di 3,22% pada 2021. Kenaikan 

ini berkontribusi pada peningkatan risiko kredit yang dialami oleh seluruh sektor 

perbankan nasional, sebagian besar dipicu oleh tekanan ekonomi akibat pandemi 
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COVID-19. Meskipun demikian, dari 2022 hingga 2024, rasio NPL menunjukkan tren 

penurunan yang stabil, dengan angka 2,87% pada 2022, 2,46% pada 2023, dan 2,26% 

pada 2024. Penurunan ini mencerminkan perbaikan kualitas aset perbankan serta 

keefektifan langkah-langkah restrukturisasi kredit yang diimplementasikan oleh OJK 

dan pemerintah untuk menjaga ketahanan sistem keuangan. 

Dari sudut pandang makroekonomi, nilai tukar rupiah positif untuk NPL 

karena rupiah yang melemah dapat membuat peminjam mungkin gagal bayar dan 

meningkatkan jumlah pinjaman yang tidak dibayar kembali (Hariyanti, 2024). Di sisi lain, 

nilai tukar rupiah negatif NPL. Hal ini terjadi ketika rupiah kehilangan nilainya, 

sehingga dapat membantu sektor penerimaan dalam mata uang asing, yang 

memudahkan peminjam untuk membayar kembali pinjaman mereka (Pertiwi et al., 

2020). Suku bunga memiliki pengaruh positif terhadap NPL, ketika suku bunga naik, 

peminjam harus membayar lebih banyak dalam angsuran, yang memberikan tekanan 

pada kinerja keuangan perusahaan dan meningkatkan risiko gagal bayar. Inilah yang 

menyebabkan kenaikan kredit macet (Adriella Resmita Sunny Pardosi, Francis 

Hutabarat, 2024; Yeboah, 2023). Di sisi lain, suku bunga negatif NPL karena suku bunga 

yang lebih tinggi dapat membuat peminjam lebih berhati-hati dan selektif dalam 

mengambil pinjaman (Azizzah et al., 2021). GDP berpengaruh positif terhadap NPL, 

dimana saat pertumbuhan ekonomi meningkat justru diikuti oleh peminjaman kredit 

yang memungkinkan untuk membiayai aktivitas individu sehingga dapat 

meningkatkan kredit bermasalah (Isakov, 2024). Sedangkan, GDP menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap risiko kredit, menandakan bahwa adanya pertumbuhan 

perekonomian yang sehat dapat membantu memperbaiki tingkat kredit bermasalah 

(Maryam Qureshi, Tooba Hashmi, 2023). 

Dari perspektif internal bank, Return on Equity (ROE) berdampak negatif pada 

NPL, di mana peningkatan profitabilitas bank memperkuat kapasitasnya menghadapi 

risiko kredit, sehingga dapat mengurangi tingkat pinjaman bermasalah (Maulida & 

Wahyuningsih, 2021; Wahyudin & Purnamasari, 2024). Loan to Deposit Ratio (LDR) 

menunjukkan pengaruh positif terhadap NPL, yang berarti kenaikan LDR cenderung 

meningkatkan risiko kredit (Hariyanti, 2024; Maulida & Wahyuningsih, 2021). Namun, di sisi 

lain, LDR dapat berdampak negatif pada NPL, di mana peningkatan rasio ini justru 

menurunkan risiko kredit (Sofyan & Purwanto, 2022). Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki efek negatif terhadap NPL, menandakan bahwa semakin kuat modal bank, 

semakin rendah beban pinjaman bermasalah yang ditanggung (Adriella Resmita 

Sunny Pardosi, Francis Hutabarat, 2024; Annas et al., 2024; Herlina, F.Damayanti, 

2024). 

Beberapa bank di Indonesia mengalami variasi dalam tingkat kredit 

bermasalah, yang dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi dan indikator internal 

seperti ROE, LDR, dan CAR, yang mempengaruhi risiko kredit di bank konvensional 

nasional. Untuk menjalankan ini secara efektif, diperlukan sistem manajemen risiko 

kredit yang adaptif serta data keuangan yang andal. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis dampak variabel makroekonomi, seperti nilai tukar rupiah, suku bunga, 

dan GDP, serta indikator internal perbankan, termasuk ROE, CAR, dan LDR, terhadap 
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risiko kredit di bank konvensional Indonesia. Dengan cakupan enam tahun (2019-

2024), penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kebijakan perbankan dan 

mengurangi risiko kredit, khususnya dalam menjaga stabilitas sektor keuangan 

domestik. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus pada 

pengukuran variabel dalam bentuk angka untuk mengetahui hubungan antara 

variabel makroekonomi dan variabel internal bank dengan tingkat risiko kredit di 

bank konvensional di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat 

menghasilkan data yang objektif, yang kemudian bisa dihitung dan dianalisis dengan 

cara statistik. Studi ini dilakukan sebagai penelitian kausal yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak dari variabel independen, terutama faktor-faktor 

makroekonomi dan faktor internal bank, terhadap variabel dependen, yaitu NPL. 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yang merupakan informasi yang 

telah tersedia dan diterbitkan melalui platform resmi. Data makroekonomi 

dikumpulkan dari laporan OJK, BPS, dan BI. Di sisi lain, laporan keuangan tahunan 

bank konvensional Indonesia digunakan untuk mengambil data internal bank serta 

tingkat NPL.  

Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi data panel, yang melibatkan 

data dari berbagai bank (cross-section) dalam rentang waktu tertentu (time series). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan kinerja masing-

masing bank seiring waktu serta fluktuasi faktor-faktor lain yang terkait. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi semua bank umum konvensional yang 

beroperasi di Indonesia dan tercatat di OJK. Bank konvensional dipilih karena memiliki 

struktur hubungan yang serupa serta menjalankan kegiatan perbankan berbasis 

bunga dan pinjaman, sehingga cocok untuk analisis manajemen risiko kredit, 

khususnya terkait NPL. Selain itu, bank konvensional di Indonesia mencakup 

berbagai skala operasi, dari bank menengah hingga besar, yang memberikan data 

yang lebih komprehensif dan beragam. 

Metode purposive sampling diterapkan untuk menentukan sampel penelitian. 

Pendekatan ini berdasarkan kriteria spesifik yang selaras dengan tujuan studi. 

Penelitian ini memilih 10 bank komersial konvensional di Indonesia yang 

menyediakan laporan keuangan lengkap dan melaporkan data secara konsisten 

setiap tahun selama periode penelitian. Bank-bank yang dipilih sebagai sampel 

meliputi BCA, BRI, BNI, BTN, Bank Mandiri, Bank Mega, Bank OCBC NISP, Bank Panin, 

Bank Sinarmas, dan CIMB Niaga. Pemilihan ini didasarkan pada signifikansi mereka 

dalam industri perbankan nasional serta ketersediaan indikator bank spesifik yang 

diperlukan untuk penelitian. 
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Tabel 1. Definisi Variabel 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

Variabel Definisi Variabel Satuan 

Non-Performing 

Loan (NPL) 

Rasio yang mengindikasikan proporsi kredit bermasalah 

dalam operasi perbankan (Hariyanti, 2024). 

 

𝑁𝑃𝐿

=
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 + 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑖𝑟𝑎𝑔𝑢𝑘𝑎𝑛 + 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
×  100% 

 

Persen 

Nilai Tukar 

Rupiah 

Nilai tukar mata uang Rupiah Indonesia (IDR) terhadap Dolar 

Amerika Serikat (USD) (Putri et al., 2023). 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑢𝑘𝑎𝑟 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑜𝑚𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑎𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔
 

Rupiah 

(IDR/USD) 

Suku Bunga Tingkat biaya sebagai yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebagai alat kebijakan moneter (BI-Rate) (Pertiwi 

et al., 2020). 

 

𝑆𝑢𝑘𝑢 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 = 𝑆𝑢𝑘𝑢 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑅𝑖𝑖𝑙

+ 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑔 𝐷𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

Persen 

Gross Domestic 

Product (GDP) 

Nilai total output barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

perekonomian dalam waktu tertentu (Herlina & Permata 

Rahmi, 2022). 

 

𝐺𝐷𝑃 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑃𝑟𝑖𝑏𝑎𝑑𝑖 + 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

+ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ 

+(𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟 − 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟) 

Persen 

Return on Equity 

(ROE) 

Rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan bank 

untuk menghasilkan laba bersih dari seluruh ekuitas yang 

dimilikinya (Hasnawati, Yusuf Motundu, 2025). 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Persen 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 

Rasio yang mengevaluasi kemampuan bank untuk 

mengarahkan dana dari pihak ketiga ke dalam bentuk kredit 

(Hariyanti, 2024). 

 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Persen 
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Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

Rasio kecukupan modal bank yang mencerminkan kapasitas 

bank untuk menyerap risiko kerugian dari aset yang 

dibobotkan berdasarkan risiko (Reynaldi & Prasetiono, 

2024). 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
× 100% 

Persen 

 

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap NPL 

Melemahnya nilai rupiah dapat memperumit proses pembayaran kembali 

pinjaman oleh para debitur. Ketidakstabilan kurs valuta asing berpotensi 

mempersulit pelunasan utang dalam nominal mata uang lain, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan risiko kredit macet. Teori paritas daya beli memberikan 

dukungan terhadap fenomena ini. Menurut teori ini, mata uang suatu negara akan 

menurun jika tingkat inflasinya lebih tinggi daripada mata uang negara lain 

(Novianty, 2024). Kajian sebelumnya yang dilakukan oleh (Andy Sucipto, 2021; 

Hariyanti, 2024; Putri et al., 2023) mengindikasikan bahwa nilai tukar memiliki 

dampak positif terhadap NPL. Implikasi dari rupiah yang melemah terhadap USD 

akan menyebabkan kredit macet dan akan memperbesar probabilitas gagal bayar, 

khususnya bagi peminjam yang diwajibkan melunasi dalam mata uang asing. 

H1 : Nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

Pengaruh Suku Bunga terhadap NPL 

Suku bunga adalah salah satu hal besar yang mempengaruhi kualitas 

pemberian pinjaman dan stabilitas sistem perbankan. Menurut Taylor Rule (1995), 

teori transmisi moneter mengatakan bahwa debitur harus membayar bunga yang 

lebih tinggi karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal ketika suku bunga naik 

(Arianti Nasution et al., 2024). Kondisi tersebut memperburuk kualitas kredit dan 

memungkinkan terjadinya kredit macet. Hal ini juga disebutkan oleh (Adriella 

Resmita Sunny Pardosi, Francis Hutabarat, 2024; Maryam Qureshi, Tooba Hashmi, 

2023; Yeboah, 2023) yang menjelaskan bahwa saat BI-Rate naik, maka suku bunga 

juga meningkat sehingga membuat biaya pinjaman lebih tinggi dan dapat 

memberatkan debitur membayar kewajibannya. 

H2 : Suku bunga berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

Pengaruh GDP terhadap NPL 

Dalam teori ekonomi makro, GDP yang tinggi diharapkan akan memperkuat 

kemampuan debitur dalam membayar kewajiban kreditnya, sehingga menurunkan 

rasio NPL. Teori yang mendukung adalah teori siklus ekonomi, dimana adanya fluktasi 

ekonomi akibat perubahan situasi suatu bisnis (Arianti Nasution et al., 2024). Dalam 

analisisnya tentang efisiensi bank, teori ini menuliskan bahwa kondisi ekonomi 

nasional berperan besar dalam menentukan kemampuan bank menjaga kualitas aset 

dan mengelola risiko kredit (Herlina & Permata Rahmi, 2022). Hal ini ditemukan pada 
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penelitian terdahulu oleh (Gounder & Bajaj, 2022; Isakov, 2024; Maryam Qureshi, 

Tooba Hashmi, 2023) yang menunjukkan bahwa GDP berpengaruh negatif terhadap 

NPL yang disebabkan oleh peningkatan pendapatan dan stabilitas meningkatkan 

daya tahan ekonomi nasional, yang menurunkan kemungkinan gagal bayar debitur. 

H3 : GDP berpengaruh negatif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

Pengaruh ROE terhadap NPL 

Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa baik sebuah bank dapat 

menghasilkan uang dengan modalnya. ROE yang tinggi berarti manajemen 

melakukan pekerjaan dengan baik, yang dapat menurunkan risiko kredit. Teori 

signaling mengatakan bahwa tingkat ROE menunjukkan seberapa baik manajemen 

dapat menggunakan modal untuk menghasilkan uang. ROE yang tinggi merupakan 

tanda baik bagi investor dan kreditor bahwa bank berada dalam kondisi keuangan 

yang baik dan mengelola risiko dengan baik (Nur et al., 2024). Penelitian sebelumnya, 

(Maulida & Wahyuningsih, 2021; Melani et al., 2022; Wahyudin & Purnamasari, 2024) 

menunjukkan bahwa peningkatan ROE berkorelasi dengan penurunan rasio NPL. 

Sebaliknya, rasio NPL akan meningkat jika ROE menurun. 

H4 : ROE berpengaruh negatif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

Pengaruh LDR terhadap NPL 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan seberapa banyak uang dari sumber 

luar yang digunakan untuk memberikan pinjaman. Semakin banyak uang yang 

digunakan untuk pinjaman, semakin tinggi LDR. Teori sinyal mendukung hal ini, LDR 

menunjukkan bagaimana bank menangani pinjaman dari pihak lain. LDR yang sangat 

tinggi bisa menjadi indikator yang buruk bagi pasar karena menunjukkan bahwa 

pinjaman didistribusikan terlalu agresif, yang dapat meningkatkan risiko gagal bayar 

(Nur et al., 2024). Hal ini menunjukkan bagaimana bank dapat menyelesaikan 

tanggung jawab mereka dan membuat baik investor maupun kreditor merasa lebih 

percaya diri (Intihanah, Syaiah & Mahrami, 2025). Menurut penelitian oleh (Annas et 

al., 2024; Hariyanti, 2024; Maulida & Wahyuningsih, 2021), LDR memiliki efek positif 

terhadap NPL untuk beberapa periode yang berbeda dikarenakan adanya krisis 

pandemi yang menunjukkan jika LDR meningkat, NPL akan meningkat. 

H5 : LDR berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

Pengaruh CAR terhadap NPL 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan daya tahan modal bank dalam 

menghadapi kemungkinan kerugian. Bank dengan CAR yang lebih tinggi dapat 

menangani risiko kredit dalam skala yang lebih luas. Konsep tersebut dikuatkan oleh 

teori sinyal, yang menjelaskan bahwa CAR menggambarkan kapasitas modal bank 

untuk menyerap risiko kerugian, khususnya risiko kredit. Jika CAR berada pada level 

yang tinggi, hal ini memberikan sinyal positif kepada investor bahwa bank memiliki 

modal yang memadai untuk menanggung kerugian dari pinjaman bermasalah (Nur et 

al., 2024). Lebih lanjut, fungsi utama perantara keuangan adalah mengalokasikan 
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modal untuk memfasilitasi pergerakan dana, yang menjadi mekanisme utamanya 

(Gbadebo, 2024). Penelitian oleh (Adriella Resmita Sunny Pardosi, Francis Hutabarat, 

2024; Annas et al., 2024; Herlina, F.Damayanti, 2024) mengungkapkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif terhadap NPL. Hal ini menunjukkan bahwa dengan modal yang 

lebih melimpah, bank dapat menanggung risiko kredit yang lebih tinggi, sehingga 

mengurangi jumlah pinjaman yang gagal dibayar. 

H6 : CAR berpengaruh negatif terhadap kredit bermasalah (NPL) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Gambar 2 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah 

memiliki rata- rata sebesar 14,83388, dengan nilai terendah 14,14633 dan tertinggi 

15,84709 selama periode 2019 hingga 2024. Suku bunga rata-rata tercatat pada 

4,881667, dengan nilai minimum 3,520000 dan maksimum 6,080000. Rata-rata GDP 

adalah 3,673333, dengan nilai terendah -2,070000 dan tertinggi 5,310000, yang 

menggambarkan dinamika perekonomian dalam jangka waktu penelitian. Variabel 

ROE mencatat rata-rata 13,09383, dengan nilai minimum 0,140000 dan maksimum 

27,31000. Rata-rata LDR adalah 80,15467, dengan nilai terendah 32,68000 dan 

tertinggi 113,5000. Di samping itu, CAR memiliki rata-rata 23,56000, dengan nilai 

minimum 16,80000 dan maksimum 34,54000. Sedangkan variabel dependen, yaitu 

NPL, memiliki rata-rata 2,752000, dengan nilai terendah 0,970000 dan tertinggi 

7,990000. 
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Uji Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

Gambar 3 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang berada di bawah 0,05, menunjukkan bahwa 

model yang dipilih adalah FEM. 

 

2. Uji Hausman 

 

Gambar 4 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Nilai Probabilitas sebesar 1.0000, yang berada di atas 0,05, menunjukkan bahwa 

model yang dipilih adalah model REM. 

 

3. Uji Legrange Multiplier (LM) 

 

Gambar 5 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Nilai Probabilitas sebesar 0.0083, yang berada di bawah 0,05, menunjukkan 

bahwa model yang dipilih adalah REM. 

Dari 3 model diatas, maka pemilihan model terbaik adalah REM. Selanjutnya 

dilakukan uji asumsi klasik yaitu multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

 

 

Gambar 6 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Berdasarkan hasil uji korelasi antar variabel independen, seluruh koefisien 

korelasi berada 

< 0,80. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel independen (nilai 

tukar rupiah, suku bunga, GDP, ROE, LDR, CAR) sehat dalam regresi, sehingga tidak 

mengalami multikolinearitas. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 7 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas awal, model regresi masih 

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, yang ditandai dengan nilai 

probabilitas pada beberapa variabel yang berada <0,05. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dilakukan pengujian kembali menggunakan 

metode Harvey, yaitu dengan menguji kestabilan varians residual melalui hubungan 

antara varians residual dan variabel independen. Hasil uji Harvey menunjukkan nilai 

Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) sebesar 0,8807 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan transformasi abs residual, model regresi tidak lagi 

mengalami heteroskedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 

 

Gambar 8 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Uji statistik Durbin-Watson untuk autokorelasi memberikan nilai 

1,823254, hal ini ditunjukkan dengan DU (1,7671) < DW (1,8232). Ini berarti tidak 

ada autokorelasi dalam model regresi. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji t 

 

Gambar  9 : Hasil Penelitian 

Sumber: Hasil Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian t untuk variabel nilai tukar rupiah menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 0,078025, yang berada di bawah t tabel 2,001717, dengan probabilitas 

signifikansi 0,9381 yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima, yang menandakan bahwa variabel nilai 

tukar rupiah tidak memberikan pengaruh terhadap NPL di Indonesia. 

b. Hasil pengujian t untuk variabel suku bunga menunjukkan t hitung sebesar 

2,854235, yang melebihi t tabel 2,001717, serta probabilitas signifikansi 

0,0061 yang kurang dari 0,05. Dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak, 

yang mengindikasikan bahwa variabel suku bunga memiliki dampak negatif yang 

signifikan terhadap NPL di Indonesia. 

c. Temuan dari pengujian t untuk variabel GDP menunjukkan t hitung sebesar 

1,025964, yang lebih rendah dari t tabel 2,001717, dengan probabilitas 

signifikansi 0,3096 yang melebihi 0,05. Hal ini menyebabkan penolakan 

terhadap Ha dan penerimaan H0, yang berarti variabel PDB tidak berpengaruh 
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pada NPL. 

d. Temuan pengujian t untuk variabel ROE menunjukkan t hitung sebesar 

4,223020, yang melampaui t tabel 2,001717, serta probabilitas signifikansi 

0,0001 yang di bawah 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa variabel ROE memberikan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap NPL di Indonesia. 

e. Temuan pengujian t untuk variabel LDR menunjukkan t hitung sebesar 

2,187956, yang melebihi t tabel 2,001717, dengan probabilitas signifikansi 

0,0331 yang kurang dari 0,05. Ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa variabel LDR memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap NPL di Indonesia. 

f. Temuan pengujian t untuk variabel CAR menunjukkan t hitung sebesar 

0,049473, yang lebih kecil dari t tabel 2,001717, serta probabilitas signifikansi 

0,9607 yang melebihi 0,05. Akibatnya, Ha ditolak dan H0 diterima, yang berarti 

variabel tidak memberikan pengaruh terhadap NPL di Indonesia. 

 

2. Uji F 

 
Gambar 10 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Nilai F hitung sebesar 6.081903 > F table yaitu 2,275388 dan nilai sig. 

0.000068 < 0,05, maka menunjukkan uji simultan yang signifikan, artinya variabel nilai 

tukar rupiah, suku bunga, GDP, ROE, LDR, CAR berpengaruh terhadap NPL. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Gambar 11 : Hasil Penelitian 

Sumber : Output Eviews 13 (Data Diolah) 

Nilai R² setelah disesuaikan adalah 0,340719 atau 34,07195. Koefisien 

determinasi ini menunjukkan bahwa variabel independen kurs rupiah, suku bunga, 

GDP, ROE, LDR, dan CAR dapat menjelaskan 34,0719% dari variabel NPL. Sementara 

65,9281% lainnya dijelaskan oleh variabel yang bukan bagian dari model penelitian 

ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa tidak semua variabel yang diteliti berpengaruh terhadap 

tingkat NPL. Variabel makroekonomi berupa nilai tukar rupiah dan GDP terbukti 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL, sehingga hipotesis yang diajukan 
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untuk kedua variabel tersebut tidak dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan kondisi ekonomi makro dalam periode penelitian belum secara langsung 

mempengaruhi kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban kreditnya 

(Hariyanti, 2024). Sementara itu, suku bunga menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL, namun arah pengaruhnya tidak sesuai dengan hipotesis 

awal penelitian, sehingga hipotesis tersebut ditolak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat suku bunga yang tinggi justru mendorong peningkatan kehati-hatian 

baik dari sisi debitur maupun perbankan (Azizzah et al., 2021; Rohadi et al., 2024).  

Di sisi lain, variabel internal bank memberikan pengaruh yang lebih dominan 

terhadap NPL. ROE terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL, 

sehingga hipotesis penelitian dapat diterima, yang menandakan bahwa peningkatan 

profitabilitas bank mampu menurunkan risiko kredit bermasalah. ROE yang tinggi 

membuat bank lebih selektif dan efisien dalam memberikan kredit (Maulida & 

Wahyuningsih, 2021; Melani et al., 2022). LDR juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL, sesuai dengan hipotesis penelitian, yang menunjukkan 

bahwa agresivitas penyaluran kredit berpotensi meningkatkan risiko kredit macet 

(Hariyanti, 2024; Maulida & Wahyuningsih, 2021; Safitri & Andriana, 2023). Adapun 

CAR tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap NPL, sehingga hipotesis 

terkait variabel ini ditolak. Modal bank selama periode penelitian relatif stabil dan 

belum menjadi faktor penentu NPL (Adriella Resmita Sunny Pardosi, Francis 

Hutabarat, 2024; Melani et al., 2022; Rohadi et al., 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak perbankan lebih 

memfokuskan pengelolaan risiko kredit pada faktor internal bank, khususnya 

peningkatan profitabilitas dan pengendalian penyaluran kredit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROE dan LDR terbukti berpengaruh signifikan terhadap NPL, 

sehingga bank perlu mengimbangi antara pengendalian ekspansi kredit dan prinsip 

kehati-hatian agar peningkatan penyaluran dana tidak diikuti oleh kenaikan NPL. 

Selain itu, meskipun variabel makroekonomi seperti nilai tukar dan pertumbuhan 

ekonomi tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian ini, pemantauan 

terhadap dinamika ekonomi tetap perlu dilakukan sebagai langkah antisipatif. 

Penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan perubahan dalam siklus ekonomi 

jangka panjang karena memiliki jangka waktu pengamatan yang relatif terbatas. 

Selain itu, model penelitian hanya melihat beberapa variabel dan tidak 

mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi NPL, baik dari sisi internal 

maupun eksternal perbankan. Karena itu, penelitian selanjutnya harus menggunakan 

periode penelitian yang lebih panjang dan memasukkan variabel moderasi yang 

dapat mempengaruhi hubungan antara variabel internal bank dan NPL. 
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